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Abstrak. Kenyamanan mahasiswa dalam menggunakan fasilitas kampus sangatlah penting. Universitas Ma 

Chung menyediakan banyak fasilitas kampus untuk mahasiswa nya, salah satunya adalah laboratorium 

komputer. Terdapat dua laboratorium komputer yang sering digunakan adalah laboratorium komputer Kristen 

Nygaard dan laboratorium komputer Ole Johan Dahl. Pada penelitian ini akan menggunakan metode 

pendekatan Ergonomi Partisipatori untuk mengetahui apakah mahasiswa merasa nyaman ketika menggunakan 

laboratorium komputer. Penelitian ini meneliti kenyamanan mahasiswa dalam aspek suhu dan pencahayaan 

untuk mengetahui apakah kedua aspek tersebut mempunyai pengaruh terhadap kenyamanan mahasiswa ketika 

menggunakan laboratorium komputer. Pendekatan ergonomi partisipatori didalam penelitian ini dilakukan 

dengan meminta mahasiswa sebagai partisipan untuk mengisi kuesioner kenyamanan dalam menggunakan 

laboratorium komputer, yang didalamnya terdapat total 13 pertanyaan dengan 3 indikator kenyamanan, yaitu 

suhu ruangan, pencahayaan ruangan, dan LCD. Setelah mahasiswa mengisi kuesioner kemudian data hasil 

kuesioner kemudian akan diuji dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan hasil analisis data didapatka bahwa aspek suhu dan 

pencahayaan mempengaruhi tingkat kenyamanan mahasiswa dalam menggunakan laboratorium komputer. 
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PENDAHULUAN  

Fasilitas kampus merupakan salah satu sarana yang disediakan oleh Universitas untuk 

menunjang kebutuhan mahasiswa dalam kegiatan belajar. Salah satu fasilitas yang 

disediakan kampus adalah laboratorium komputer. Universitas Ma Chung merupakan salah 

satu universitas yang menyediakan berbagai macam fasilitas untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar antara lain laboratorium komputer, MRCPP, laboratorium Kimia Farmasi, 

kolam berenang, laboratorium Teknik Indutsri dan student centre. Setiap fakultas 

mempunyai laboratorium komputer dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Salah 
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 satunya Fakultas Sains dan Teknologi yang mempunyai empat laboratorium komputer, yaitu 

Laboratorium Kristen Nygaard, Laboratorium Ole Johan Dahl, Laboratorium Siputri, dan 

Laboratorium Gene Amdahl. Pada penelitian ini laboratorium komputer yang akan diteliti 

adalah laboratorium komputer Kristen Nygaard dan laboratorium komputer Ole Johan Dahl. 

Kedua laboratorium komputer tersebut paling sering digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar yang memerlukan komputer. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah 

mahasiswa nyaman ketika menggunakan laboratorium komputer dan memberikan usulan 

perbaikan yang sesuai dengan kaidah ergonomi yang baik dengan memperhatikan 

pencahayaan di dalam laboratorium yang kurang terang, LCD yang kurang terang, AC yang 

terkadang dingin dan kadang panas sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu juga, agar dosen maupun mahasiswa merasa nyaman dalam 

menggunakan laboratorium komputer yang merupakan salah satu fasilitas yang disediakan 

oleh kampus. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dari 

permasalahan yang ada sehingga dosen dan mahasiswa dapat merasa nyaman dalam 

menggunakan laboratorium komputer.  

METODE PELAKSANAAN 

Pada penelitian ini digunakan pendekatan ergonomi partisipatori yang membutuhkan 

partisipasi dari mahasiswa yang menggunakan laboratorium komputer Kristen Nygaard dan 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl. Partisipasi dari mahasiswa didapatkan dari hasil 

kuesioner yang dibagikan. Kuesioner kenyamanan penggunaan laboratorium komputer 

dibagikan kepada mahasiswa selama 2 minggu di mulai 13 Mei 2019 sampai 24 Mei 2019. 

Studi Literatur dan Pengumpulan Data 

Studi literatur merupakan tahapan untuk mencari informasi mengenai teori-teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian, metode beserta cara penggunaannya untuk 

menyelesaikan permasalahan. Sumber dari teori dan metode didapatkan dari jurnal, buku, 

tugas akhir, website resmi, dll. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan data yang diperlukan untuk menunjang penelitian.  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari tempat 

penelitian. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari data perusahaan yang sudah 

direkap dari periode sebelumnya. Data yang akan digunakan adalah data primer melalui 
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 kuesioner. Kuesioner yang dibagikan terdapat 13 pertanyaan, dengan 3 indikator 

kenyamanan yaitu suhu ruangan, pencahayaan ruangan, dan LCD yang terdapat di 

laboratorium komputer. Ketiga indikator kenyamanan mempunyai jumlah pertanyaan yang 

berbeda, yaitu untuk indikator kenyamanan suhu mempunyai 7 pertanyaan, indikator 

pencahayaan mempunyai 3 pertanyaan, dan indikator LCD mempunyai 3 pertanyaan. 

Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner skala likert, sehingga setiap pertanyaan 

mempunyai jawaban berskala 1-5. Jawaban skala 1 berarti sangat tidak setuju, skala 2 berarti 

tidak setuju, skala 3 berarti cukup setuju, skala 4 berarti setuju, dan skala 5 berarti sangat 

setuju.  

Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa yang menggunakan laboratorium komputer 

Kristen Nygaard dan laboratorium komputer Ole Johan Dahl. Jumlah responden yang 

mengisi kuesioner kenyamanan penggunaan laboratorium komputer Kristen Nygaard adalah 

47 mahasiswa sedangkan jumlah responden yang mengisi kuesioner tersebut laboratorium 

komputer Ole Johan Dahl adalah 40 mahasiswa. Terdapat perbedaan jumlah responden yang 

mengisi kuesioner untuk kedua laboratorium komputer karena adanya perbedaan terhadap 

jumlah mahasiswa yang menggunakan laboratorium komputer Kristen Nygaard dan 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl. Setelah mendapatkan data kuesioner yang 

dibutuhkan selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan aplikasi 

SPSS untuk melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas data. Pada pengolahan 

data ini indikator kenyamanan akan dibagi menjadi tiga variabel yaitu variabel suhu, variabel 

cahaya, dan variabel LCD.   

Kumulatif Data Kuesioner 

Setelah data kuesioner didapatkan selanjutnya akan dilakukan pengolahan data 

dengan menghitung total jawaban dari setiap pertanyaan. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui skor terbanyak dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Berikut 

ini merupakan kumulatif data kuesioner untuk laboratorium komputer Kristen Nygaard dan 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl: 
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 Tabel 1 Kumulatif Data Kuesioner Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 

Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 

Suhu1 0 2 15 18 12 

Suhu2 2 3 11 10 21 

Suhu3 0 0 17 20 10 

Suhu4 18 15 8 4 2 

Suhu5 7 8 13 13 6 

Suhu6 14 11 11 9 2 

Suhu7 0 2 19 15 11 

Cahaya1 1 2 12 21 11 

Cahaya2 1 11 14 17 4 

Cahaya3 0 2 15 24 6 

LCD1 5 5 15 15 7 

LCD2 4 8 13 20 2 

LCD3 3 10 21 11 2 

 

Tabel 2 Kumulatif Data Kuesioner Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

Pertanyaan Skor 

1 2 3 4 5 

Suhu1 0 2 15 16 7 

Suhu2 1 1 10 20 8 

Suhu3 1 1 14 18 6 

Suhu4 10 11 11 6 2 

Suhu5 6 6 17 10 1 

Suhu6 13 12 10 4 1 

Suhu7 1 6 9 18 6 

Cahaya1 0 3 8 22 7 

Cahaya2 2 11 17 10 0 

Cahaya3 0 1 17 18 4 
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 LCD1 8 11 10 8 3 

LCD2 4 13 13 8 2 

LCD3 5 15 13 5 2 

 

Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan R hitung dan R tabel, apabila R hitung lebih besar dari R tabel maka 

data dikatakan valid, dan sebaliknya jika R hitung lebih kecil dari R tabel maka data 

dikatakan tidak valid. Pada penelitian ini R tabel yang digunakan adalah 0.288 untuk data 

kuesioner laboratorium komputer Kristen Nygaard dengan N = 47 dan untuk data kuesioner 

laboratorium Ole Johan Dahl menggunakan R tabel = 0.312 dengan N = 40. Pada penelitian 

ini juga digunakan taraf signifikan sebesar 5%.  Berikut ini merupakan hasil uji validitas 

yang didapatkan untuk data kuesioner laboratorium Kristen Nygaard: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Pertama Data Kuesioner Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Sig. 

Keputusan 

Suhu1 0.558 0.288 0.000 Valid 

Suhu2 0.612 0.288 0.000 Valid 

Suhu3 0.226 0.288 0.126 Tidak Valid 

Suhu4 0.581 0.288 0.000 Valid 

Suhu5 0.627 0.288 0.000 Valid 

Suhu6 0.350 0.288 0.016 Valid 

Suhu7 0.390 0.288 0.007 Valid 

Cahaya1 0.734 0.288 0.000 Valid 

Cahaya2 0.678 0.288 0.000 Valid 

Cahaya3 0.649 0.288 0.000 Valid 

LCD1 0.919 0.288 0.000 Valid 

LCD2 0.943 0.288 0.000 Valid 

LCD3 0.840 0.288 0.000 Valid 



JURNAL SAKTI 

(SAINS DAN APLIKASI KEILMUAN TEKNIK INDUSTRI) 
Program Studi Teknik Industri 

Universitas Ma Chung 

 

https://sakti.machung.ac.id                                                                                                       80 

 

e- ISSN: 2829-8748   

Volume 2, No. 2, 2022 

pp. 75-93 
 

   

  

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa dari 13 pertanyaan pertanyaan yang terdapat 

pada kuesioner terdapat 1 pertanyaan tidak valid yaitu pertanyaan suhu3. Karena terdapat 

pertanyaan yang tidak valid maka akan dilakukan uji validitas lagi sampai mendapatkan hasil 

valid untuk semua data. Berikut ini merupakan hasil uji validitas kedua setelah 

menghilangkan pertanyaan suhu3, yaitu: 

 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Kedua Data Kuesioner Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Sig. 

Keputusan 

Suhu1 0.508 0.288 0.000 Valid 

Suhu2 0.641 0.288 0.000 Valid 

Suhu4 0.604 0.288 0.000 Valid 

Suhu5 0.652 0.288 0.000 Valid 

Suhu6 0.389 0.288 0.007 Valid 

Suhu7 0.370 0.288 0.010 Valid 

Cahaya1 0.734 0.288 0.000 Valid 

Cahaya2 0.678 0.288 0.000 Valid 

Cahaya3 0.649 0.288 0.000 Valid 

LCD1 0.919 0.288 0.000 Valid 

LCD2 0.943 0.288 0.000 Valid 

LCD3 0.840 0.288 0.000 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas kedua setelah menghilangkan pertanyaan suhu3 didapatkan 

bahwa pertanyaan-pertanyaan yang terdapat didalam kuesioner sudah valid dan dapat 

dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas. Berikut ini merupakan hasil uji validitas yang 

didapatkan untuk data kuesioner laboratorium Ole Johan Dahl: 
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 Tabel 5 Hasil Uji Validitas Pertama Data Kuesioner Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Sig. 

Keputusan 

Suhu1 0.595 0.312 0.000 Valid 

Suhu2 0.565 0.312 0.000 Valid 

Suhu3 0.535 0.312 0.000 Valid 

Suhu4 0.252 0.312 0.117 Tidak Valid 

Suhu5 0.431 0.312 0.006 Valid 

Suhu6 0.495 0.312 0.001 Valid 

Suhu7 0.527 0.312 0.000 Valid 

Cahaya1 0.726 0.312 0.000 Valid 

Cahaya2 0.565 0.312 0.000 Valid 

Cahaya3 0.713 0.312 0.000 Valid 

LCD1 0.901 0.312 0.000 Valid 

LCD2 0.903 0.312 0.000 Valid 

LCD3 0.853 0.312 0.000 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 pertanyaan tidak valid 

dari 13 pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner data yang didapatkan belum memenuhi 

untuk dilakukan uji reliabilitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas ulang dengan 

menghilangkan pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan suhu4 untuk mengetahui data 

yang didapatkan telah valid atau masih terdapat data yang tidak valid. Berikut ini merupakan 

hasil uji validitas kedua yang telah dilakukan setelah menghilangkan pertanyaan suhu4: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Kedua Data Kuesioner Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

Variabel Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Sig. 

Keputusan 

Suhu1 0.672 0.312 0.000 Valid 

Suhu2 0.670 0.312 0.000 Valid 

Suhu3 0.708 0.312 0.000 Valid 
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 Suhu5 0.390 0.312 0.013 Valid 

Suhu6 0.337 0.312 0.033 Valid 

Suhu7 0.649 0.312 0.000 Valid 

Cahaya1 0.726 0.312 0.000 Valid 

Cahaya2 0.565 0.312 0.000 Valid 

Cahaya3 0.713 0.312 0.000 Valid 

LCD1 0.901 0.312 0.000 Valid 

LCD2 0.903 0.312 0.000 Valid 

LCD3 0.853 0.312 0.000 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas kedua yang telah dilakukan diketahui bahwa 12 pertanyaan 

kuesioner yang dilakukan uji validitas ulang setelah menghilangkan pertanyaan suhu4 telah 

vallid dan dapat dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas. 

Uji Relabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keabsahan (reliabilitas) dari data kuesioner 

penelitian. Uji reliabilitas baru bisa dilakukan apabila semua data sudah dikatakan valid pada 

saat uji validitas. Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka Cronbach Alpha 

dengan ketentuan nilai Cronbach Alpha minimal yaitu 0.6. Apabila nilai Cronbach Alpha 

yang didapatkan dari hasil perhitungan SPSS lebih besar dari 0.6 maka dapat disimpulkan 

bahwa data kuesioner yang digunakan reliabel, dan sebaliknya apabila nilai Cronbach Alpha 

lebih kecil dari 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa data kuesioner tidak reliable. Berikut ini 

merupakan hasil uji reliabilitas untuk data kuesioner laboratorium komputer Kristen 

Nygaard dan Ole Johan Dahl, yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuesioner Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 
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Gambar 2 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuesioner Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas diatas didapatkan nilai Cronbach Alpha untuk 

data kuesioner laboratorium komputer Kristen Nygaard adalah sebesar 0.745 dan nilai 

Cronbach Alpha untuk data kuesioner laboratorium komputer Ole Johan Dahl adalah sebesar 

0.664. Dapat disimpulkan bahwa kedua nilai Cronbach Alpha yang didapatkan lebih besar 

dari pada 0.6, sehingga data kuesioner kedua laboratorium komputer reliabel untuk 

digunakan untuk digunakan dalam penelitian terhadap kenyamanan mahasiswa dalam 

menggunakan laboratorium komputer Kristen Nygaard dan laboratorium komputer Ole 

Johan Dahl. 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 16. Jika nilai Asymp. Sig yang 

didapatkan kurang dari 0.05 maka distribusi tidak normal, sebaliknya apabila nilai Asymp. 

Sig lebih besar dari 0.05 maka distribusinya normal. Berikut ini merupakan hasil dari uji 

normalitas data kuesioner pada laboratorium komputer Kristen Nygaard adalah: 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data Kuesioner Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 

Variabel KS Nilai Kritis KS P-Value α Distribusi 

Suhu 0.977 0.188 0.295 0.05 Normal 

Cahaya 1.089 0.188 0.187 0.05 Normal 

LCD 1.181 0.188 0.123 0.05 Normal 

 



JURNAL SAKTI 

(SAINS DAN APLIKASI KEILMUAN TEKNIK INDUSTRI) 
Program Studi Teknik Industri 

Universitas Ma Chung 

 

https://sakti.machung.ac.id                                                                                                       84 

 

e- ISSN: 2829-8748   

Volume 2, No. 2, 2022 

pp. 75-93 
 

   

 Berdasarkan hasil pengujian normalitas data yang telah dilakukan pada data 

kuesioner kenyamanan mahasiswa pada laboratorium komputer Kristen Nygaard, diketahui 

bahwa nilai KS dari 3 variabel yaitu suhu, cahaya, dan LCD lebih kecil dari nilai kristis KS 

(n=47 karena pada tabel tidak terdapat n=47 maka digunakan n=50 yang paling mendekati, 

α=0.05). Nilai P-value dari semua variabel lebih besar dari pada nilai α sehingga hal ini 

membuktikan bahwa data kuesioner kenyamanan mahasiswa pada laboratorium komputer 

Kristen Nygaard terdistribusi normal. Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas data 

kuesioner pada laboratorium komputer Ole Johan Dahl adalah: 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Data Kuesioner Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

Variabel KS Nilai Kritis KS P-Value α Distribusi 

Suhu 0.790 0.210 0.560 0.05 Normal 

Cahaya 0.906 0.210 0.384 0.05 Normal 

LCD 0.770 0.210 0.593 0.05 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data kuesioner laboratorium komputer Kristen Nygaard dan 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl, diketahui bahwa kedua data kuesioner terdistribusi 

normal dilihat dari nilai KS dari 3 variabel lebih kecil dari nilai kritis KS (n=40, α=0.05), 

dan nilai P-value lebih besar dari α. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah selanjutnya setelah melakukan pengolahan data adalah analisis hasil. Pada 

penelitian ini digunakan pendekatan ergonomi partisipatori yang membutuhkan partisipasi 

dari mahasiswa yang menggunakan laboratorium komputer Kristen Nygaard dan 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl.  

Berdasarkan analisis hasil yang telah dilakukan terhadap hasil dari uji validitas, uji 

reliabilitas dan uji normalitas diketahui bahwa data kuesioner yang didapatkan sudah 

memenuhi untuk melakukan penentuan terhadap kenyamanan mahasiswa dalam 

menggunakan laboratorium komputer Kristen Nygaard dan laboratorium komputer Ole 

Johan Dahl.  

Analisis hasil dilakukan dengan membandingkan kondisi awal saat membagikan 

kuesioner penelitian. Berikut ini merupakan kondisi awal dari kedua laboratorium komputer: 
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Tabel 9 Kondisi Awal Laboratorium Komputer 

Laboratorium 

Komputer 

Suhu 

AC 

Suhu 

Ruangan 

Intensitas Cahaya 

Lampu 

Lumen LCD 

Kristen Nygaard 18°C 26°C 292 lux 1436 lux 

Ole Johan Dahl 20°C 28°C 278 lux 1153 lux 

 

 Berdasarkan dengan kondisi awal dari kedua laboratorium komputer pada faktor 

suhu ditentukan suhu ruangan optimal berdasarkan standar SNI dan observasi yang telah 

dilakukan adalah nyaman optimal dengan suhu 22.8°C – 25.8°C dan hangat nyaman dengan 

suhu 25.8°C-27.1°C. Untuk faktor cahaya ditentukan sesuai dengan standar SNI untuk 

laboratorium komputer sebesar 350 lux. Diketahui bahwa kedua laboratorium komputer 

tersebut mempunyai intensitas cahaya dibawah dari standar SNI. Untuk faktor LCD 

diketahui bahwa lumen LCD normal nya memiliki lumen sebesar 2000-3000 lux, LCD yang 

mempunyai lumen dibawah 2000 lux akan menampilkan proyeksi gambar yang tidak terang 

pada kondisi awal diketahui lumen LCD kedua laboratorium dibawah 2000 lux. Hasil 

analisis pengolahan data kuesioner pada kedua laboratorium adalah sebagai berikut: 

1. Pada faktor suhu, mahasiswa merasa kurang nyaman dalam menggunakan 

laboratorium komputer Kristen Nygaard dan laboratorium komputer Ole Johan Dahl 

karena AC di dalam ruangan terkadang terasa dingin dan kadang akan terasa panas, 

mahasiswa yang duduk di dekat AC akan merasa kedinginan sementara mahasiswa 

yang duduk jauh dari AC akan merasa panas, sehingga diketahui bahwa suhu 

mempengaruhi kenyamanan mahasiswa. 

2. Pada faktor pencahayaan, untuk pencahayaan mahasiswa sudah merasa cukup 

nyaman dengan pencahayaan laboratorium komputer tetapi karena terdapat lampu 

yang sudah mati dan berkedip-kedip membuat pencahayaan didalam laboratorium 

mempunyai intesitas cahaya yang tidak sesuai dengan standar SNI, dan mahasiswa 

menjadi tidak nyaman ketika melakukan kegiatan belajar mengajar. 
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 3. Pada faktor LCD, mahasiswa merasa sangat tidak nyaman dengan keadaan LCD di 

dalam laboratorium komputer karena LCD mempunyai tampilan yang tidak jelas dan 

tidak terang sehingga mahasiswa kesusahan ketika melihat presentasi yang 

ditampilkan. 

Berdasarkan data hasil kuesioner pada kedua laboratorium komputer diketahui bahwa faktor 

suhu, pencahayaan, dan LCD mempengaruhi kenyamanan mahasiswa. 

USULAN PERBAIKAN LABORATORIUM  

Tahap selanjutnya setelah melakukan analisis hasil adalah memberikan usulan 

perbaikan yang sesuai dengan kaidah ergonomi dengan menggunakan pendekatan ergonomi 

partisipatori yang berdasarkan dari hasil analisis data kuesioner dan  keluhan-keluhan yang 

didapatkan dari mahasiswa yang menggunakan laboratorium komputer. Usulan perbaikan 

diberikan untuk menjadi solusi dari permasalahan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa merasa kurang nyaman dalam menggunakan laboratorium komputer pada faktor 

suhu, pencayahaan, dan LCD. 

Berdasarkan analisis hasil data kuesioner yang telah dilakukan usulan perbaikan 

yang dapat diberikan untuk laboratorium komputer Kristen Nygaard dan laboratorium 

komputer Ole Johan Dahl sesuai dengan kaidah ergonomi yang baik adalah untuk faktor 

suhu AC di dalam laboratorium sebaiknya diatur sesuai dengan keadaan cuaca, apabila cuaca 

sedang dingin sebaiknya AC di atur sebesar 25ºC dengan keadaan semua jendela ditutup 

sehingga bisa mendapatkan suhu ruangan yang nyaman optimal yaitu 22.8ºC-25.8ºC dan 

sebaliknya jika cuaca sedang tidak dingin maka suhu AC dapat diatur sebesar 17°C-18°C 

untuk bisa mendapatkan suhu nyaman optimal. Akan lebih baik apabila kedua AC yang 

terdapat didalam laboratorium dapat digunakan dengan maksimal. Untuk faktor 

pencahayaan sebaiknya lampu didalam laboratorium komputer yang sudah mati dan 

berkedip-kedip diganti dengan lampu baru yang mempunyai terang sebesar 350 lux yang 

sesuai dengan standar SNI pencahayaan untuk laboratorium sehingga mahasiswa dapat 

merasa nyaman dan tidak terganggu dengan lampu yang berkedip-kedip maupun tidak 

terang. Untuk faktor LCD sebaiknya mengatur resolusi dari LCD sesuai dengan kebutuhan. 

Karena digunakan untuk kegiatan belajar mengajar sehingga membutuhkan resolusi yang 

bagus agar bisa menampilkan presentasi dengan jelas dan terang. Usulan yang diberikan 



JURNAL SAKTI 

(SAINS DAN APLIKASI KEILMUAN TEKNIK INDUSTRI) 
Program Studi Teknik Industri 

Universitas Ma Chung 

 

https://sakti.machung.ac.id                                                                                                       87 

 

e- ISSN: 2829-8748   

Volume 2, No. 2, 2022 

pp. 75-93 
 

   

 adalah sebaiknya LCD mempunyai resolusi 1024x768 pixel dengan lumen LCD sebesar 

2000 lux sesuai dengan lumen yang biasanya dimiliki oleh LCD, akan lebih baik mengganti 

LCD lama yang telah rusak dengan LCD baru tetapi untuk mengganti LCD perlu 

memperhatikan biaya dan jenis LCD semakin bagus resolusi dari sebuah LCD maka harga 

nya akan semakin mahal.  LCD mempunyai lumen sebesar 2000 lux dapat membuat 

presentasi yang ditampilkan akan telihat lebih jernih dan lebih terang dan bisa membuat 

nyaman mahasiswa dan dosen yang menggunakan LCD.  

Apabila usulan perbaikan ini akan diterapkan pada laboratorium komputer Kristen 

Nygaard dan laboratorium komputer Ole Johan Dahl, terdapat beberapa usulan penggantian 

maupun penambahan fasilitas seperti mengganti LCD yang terdapat pada kedua 

laboratorium komputer serta mengganti dan menambah lampu agar bisa mendapatkan 

intensitas cahaya sebesar 350 lux yang sesuai dengan standar SNI.  

Usulan untuk LCD baru yang dapat diberikan apabila akan mengganti LCD adalah LCD 

Hitachi CP-RX79 yang mempunyai lumen sebesar 2200 dan resolusi XGA (1024x768) 

dengan harga Rp 4.250.000. LCD tersebut dipilih karena paling sesuai dengan usulan yang 

diberikan dan sebaiknya melakukan penambahan layar putih untuk menampilkan presentasi 

dari LCD untuk mendapatkan tampilan yang lebih jelas. 

Apabila akan mengganti lampu pada kedua laboratorium agar mempunyai intesitas 

cahaya 350 lux, maka perlu melakukan penentuan jumlah lampu pada kedua laboratorium. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah menentukan jumlah lampu untuk laboratorium 

komputer Kristen Nygaard: 

1. Menentukan level dari iluminasi 

Level minimal dari iluminasi yang diperlukan adalah 100 footcandle di 

konversikan ke lux menjadi 1076.39 lux. 

2. Menentukan room cavity ratio (RCR) 

Diasumsikan tinggi dari permukaan lantai sampai pada lampu nya adalah 3 

meter. Labotarorium komputer Kristen Nygaard mempunyai ukuran 12 x 9 

meter. 

RCR= 

(5)(𝐻𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑡ℎ𝑒 𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 
𝑠𝑢𝑟𝑓𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝑡ℎ𝑒 𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑟𝑖𝑒𝑠)

(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ+ 𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ)

(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ)(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ)
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 RCR = 
(5)(3)(12+ 9)

(12)(9)
 

RCR = 2.92 

3. Menentukan ceiling cavity ratio (CCR) 

CCR tidak perlu dipertimbangkan dikarenakan lampu yang dipasangkan dilangit-

langit ruangan. 

4. Menentukan wall reflections (WR) dan effective ceiling reflectance (ECR) 

Berdasarkan tabel 9.6 yang terdapat pada lampiran C.3, didapatkan WR dan BCR 

(base ceiling reflectance) sebesar 80%, karena lampu terpasang di langit-langit 

ruangan sehingga effective ceiling reflectance adalah 80% 

5. Menentukan coefficient of utilization (CU)  

Coefficient of utilization ditentukan dengan melihat tabel 9.8 yang terdapat pada 

lampiran C.5, didapatkan nilai CU antara 0.78 dan 0.69 sehingga nilai CU yang 

akan digunakan adalah 0.74. 

6. Menentukan light loss factor (LLF) 

Diasumsikan bahwa fluorescent lamps in uncovered fixture  dengan kondisi 

“Clean – dirty environmet” dengan pembersihan dilakukan setiap 12 bulan. 

Didapatkan nilai pada faktor dirt depreciation dari lumen lampu berdasarkan 

tabel 9.10 yang terdapat pada lampiran C.7 adalah 0.94.  

7. Menghitung jumlah lampu dan luminaries 

Lampu yang digunakan saat ini merupakan Philips LEDtube 1200mm 16 w yang  

memiliki tempat yang sama dengan flourescent lamp  40 watt sehingga lamp 

output at 70% of rated life sebesar 2500 dan untuk level dari iluminasi akan 

menggunakan 350 lux sesuai dengan standar SNI untuk laboratorium komputer, 

maka jumlah lampu yang dibutuhkan adalah  

Number of lamps = 
(𝑟𝑒𝑞𝑢𝑖𝑟𝑒𝑑 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 𝑜𝑓 𝑖𝑙𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑡𝑜 𝑏𝑒 𝑙𝑖𝑡)

(𝐶𝑈)(𝐿𝐿𝐹)(𝑙𝑎𝑚𝑝 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑎𝑡 70% 𝑜𝑓 𝑟𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑙𝑖𝑓𝑒)
 

Number of lamps = 
(350)(12)(9)

(0.74)(0.94)(2500)
 

Number of lamps = 21 

Jika dua lampu ditempatkan di setiap luminary maka luminaries yang dibutuhkan 

adalah 
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 Number of luminaries = 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑠

𝑙𝑎𝑚𝑝𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦
 

Number of luminaries = 
21

2
 

Number of luminaries = 10.5 ≈ 11 

8. Menentukan lokasi penempatan luminaries 

Setelah mendapatkan jumlah dari luminaries yang dibutuhkan selanjutnya 

menentukan lokasi penempatan luminaries. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan didapatkan jumlah lampu yang dibutuhkan sebanyak 21 lampu dengan 

jumlah luminaries sebanyak 11 jika setiap luminary ditempatkan 2 buah lampu. 

Dari 11 luminaries akan dibagi menjadi 4 lajur dengan setiap lajurnya berisi 3 

luminaries dan 2 luminaries di bagian depan berada diatas papan tulis. Berikut 

ini merupakan rancangan layout dari luminaries yang didapatkan: 

 

 
 

Gambar 3 Rancangan Layout 11 Luminaries  Laboratorium Komputer Kristen Nygaard 
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 Berikut ini merupakan langkah-langkah menentukan jumlah lampu untuk 

laboratorium komputer Ole Johan Dahl: 

1. Menentukan level dari iluminasi 

Level minimal dari iluminasi yang diperlukan adalah 100 footcandle dan 

dikonversikan ke lux menjadi 1076.39 lux. 

2. Menentukan room cavity ratio (RCR) 

Diasumsikan tinggi dari permukaan lantai sampai pada lampu nya adalah 3 

meter. Labotarorium komputer Ole Johan Dahl mempunyai ukuran 6 x 9 meter. 

RCR= 

(5)(𝐻𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑡ℎ𝑒 𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 
𝑠𝑢𝑟𝑓𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝑡ℎ𝑒 𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑟𝑖𝑒𝑠)

(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ+ 𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ)

(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑡ℎ)(𝑅𝑜𝑜𝑚 𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ)
 

RCR = 
(5)(3)(6+ 9)

(6)(9)
 

RCR = 4.167 

3. Menentukan ceiling cavity ratio (CCR) 

CCR tidak perlu dipertimbangkan dikarenakan lampu yang dipasangkan dilangit-

langit ruangan. 

4. Menentukan wall reflections (WR) dan effective ceiling reflectance (ECR) 

Berdasarkan tabel 9.6 yang terdapat pada lampiran C.3, didapatkan WR dan BCR 

(base ceiling reflectance) sebesar 80%, karena lampu terpasang di langit-langit 

ruangan sehingga effective ceiling reflectance adalah 80% 

5. Menentukan coefficient of utilization (CU)  

Coefficient of utilization ditentukan dengan melihat tabel 9.8 yang terdapat pada 

lampiran C.5, didapatkan nilai CU adalah 0.61. 

6. Menentukan light loss factor (LLF) 

Diasumsikan bahwa fluorescent lamps in uncovered fixture  dengan kondisi 

“Clean – dirty environmet” dengan pembersihan dilakukan setiap 12 bulan. 

Didapatkan nilai pada faktor dirt depreciation dari lumen lampu berdasarkan 

tabel 9.10 yang terdapat pada lampiran C.7 adalah 0.94.  

7. Menghitung jumlah lampu dan luminaries 

Lampu yang digunakan saat ini merupakan Philips LEDtube 1200mm 16 w yang  

memiliki tempat yang sama dengan flourescent lamp  40 watt sehingga lamp 
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 output at 70% of rated life sebesar 2500 dan untuk level dari iluminasi akan 

menggunakan 350 lux sesuai dengan standar SNI untuk laboratorium komputer, 

maka jumlah lampu yang dibutuhkan adalah  

Number of lamps = 
(𝑟𝑒𝑞𝑢𝑖𝑟𝑒𝑑 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 𝑜𝑓 𝑖𝑙𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑡𝑜 𝑏𝑒 𝑙𝑖𝑡)

(𝐶𝑈)(𝐿𝐿𝐹)(𝑙𝑎𝑚𝑝 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑎𝑡 70% 𝑜𝑓 𝑟𝑎𝑡𝑒𝑑 𝑙𝑖𝑓𝑒)
 

Number of lamps = 
(350)(6)(9)

(0.61)(0.94)(2500)
 

Number of lamps = 13 

Jika dua lampu ditempatkan di setiap luminary maka luminaries yang dibutuhkan 

adalah 

Number of luminaries = 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑠

𝑙𝑎𝑚𝑝𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑢𝑚𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦
 

Number of luminaries = 
13

2
 

Number of luminaries = 6.5 ≈ 7 

8. Menentukan lokasi dari luminaries 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapatkan jumlah lampu yang 

dibutuhkan sebanyak 13 lampu dengan jumlah luminaries sebanyak 7 jika setiap 

luminary ditempatkan 2 buah lampu. Setelah mendapatkan jumlah dari 

luminaries yang dibutuhkan selanjutnya menentukan lokasi penempatan dari 

luminaries.  Dari 11 luminaries akan dibagi menjadi 4 lajur dengan setiap 

lajurnya berisi 3 luminaries dan 2 luminaries di bagian depan berada diatas papan 

tulis. Berikut ini merupakan rancangan layout dari luminaries yang didapatkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL SAKTI 

(SAINS DAN APLIKASI KEILMUAN TEKNIK INDUSTRI) 
Program Studi Teknik Industri 

Universitas Ma Chung 

 

https://sakti.machung.ac.id                                                                                                       92 

 

e- ISSN: 2829-8748   

Volume 2, No. 2, 2022 

pp. 75-93 
 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4 Rancangan Layout 7 Luminaries Laboratorium Komputer Ole Johan Dahl 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data kuesioner kenyamanan mahasiswa diketahui bahwa 

secara keseluruhan dalam faktor suhu, pencahayaan, dan LCD mahasiswa diketahui bahwa 

semua aspek tersebut mempengaruhi tingkat kenyamanan mahaiswa. Pada aspek suhu 

mahasiswa merasa bahwa suhu ruangan yang panas dan terlalu dingin membuat mahasiswa 

kurang nyaman dalam menggunakan laboratorium. Faktor pencahayaan juga dapat 

mempengaruhi tingkat kenyamanan mahasiswa, lampu yang tidak terang dan berkedip-kedip 

dapat membuat mahasiswa merasa tidak nyaman dan mengganggu kosentrasi belajar. Faktor 

LCD menjadi salah satu faktor yang paling mempengaruhi kenyamanan mahasiswa 

dikarenakan LCD mempunyai tampilan yang tidak jelas dan tidak terang membuat 

mahasiswa tidak bisa melihat presentas yang ditampilkan dengan jelas. Saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya melakukan pengujian lanjutan 

terhadap usulan perbaikan yang diberikan untuk mengetahui apakah mahasiswa sudah 

merasa nyaman dengan perbaikan yang telah dilakukan. 
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